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ABSTRAK

PUTU KRISNA MUDITA. Pengaruh Pemberian Takaran Pupuk NPK Phonska
terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung Manis ( Zea Mays Saccharata
Sturt.), dibimbing oleh Faridatul Mukminah dan Rostian Nafery.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian takaran pupuk
NPK Phonska terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. Penelitian
telah dilaksanakan di Lahan Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Tridinanti yang berada di Desa Pulau Semambu, Kecamatan Indralaya Utara,
Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian telah dilaksanakan dari
bulan Februari 2023 sampai dengan April 2023.

Metode percobaan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan 5 (lima) perlakuan dan 5 (lima) ulangan, setiap satuan percobaan
terdiri dari 30 tanaman, sehingga jumlah tanaman yang diteliti sebanyak 750
tanaman. Jumlah sampel yang diamati dalam setiap satuan percobaan sebanyak 3
(tiga) tanaman. Perlakuan dalam penelitian ini adalah PO = tanpa pupuk, P1 = 100
kg/ha NPK, P2 = 200 kg/ha NPK, P3 = 300 kg/ha NPK, P4 = 400 kg/ha NPK.
Peubah yang di amati yaitu: tinggi tanaman (cm), jumlah daun, luas daun (cm?),
umur berbunga (hst), panjang tongkol (cm), diameter tongkol (cm), berat tongkol
dengan kelobot (g), berat tongkol tanpa kelobot (g), berat brangkasan basah per
tanaman (g), berat tongkol per petak (kg), kadar gula bulir jagung (brix).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, pemberian pupuk NPK
Phonska takaran 300 kg/ha (P3) berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung manis yaitu menghasilkan tinggi tanaman 245, 18 cm, jumlah daun
sebanyak 15,94, luas daun 8802,90 cm?, umur berbunga 41,62 hari, panjang tongkol
25,78 cm, diameter tongkol 5,10 cm, berat tongkol dengan kelebot 427,74 gram,
berat tongkol tanpa kelebot 332,88 gram, bobot berangkasan basah per tanaman
1097,73 gram, berat tongkol per petak 14,46 kilo gram, kadar gula pada bulir jagung
15,00 brix.

Kata kunci : Jagung Manis, Pupuk NPK Phonska.



ABSTRACT

PUTU KRISNA MUDITA. The Effect of NPK Phonska Fertilizer on the Growth
and Yield of Sweet Corn (Zea Mays Saccharata Sturt.), supervised by Faridatul
Mukminah and Rostian Nafery.

This research aims to ditermine the effect of applying Phonska NPK fertilizer
on the growth and yield of sweet corn. This research was carried out at the
Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Tridinanti University, located
in Pulau Semambu, North Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatra. The research was
carried out from February 2023 to April 2023.

This research used experimental method Randomized Block Design (RBD)
with 5 (five) treatments and 5 (five) replications, each experimental unit consisted
of 30 plants, than the number of plants studied was 750 plants. The number of
samples observed in each experimental unit was 3 (three) plants. The treatments in
this study were PO = no fertilizer, P1 = 100 kg/ha NPK, P2 = 200 kg/ha NPK, P3 =
300 kg/ha NPK, P4 =400 kg/ha NPK. The parameters observed were : plant height
(cm), number of leaves, leaf area (cm?), age at flowering (dap), cob length (cm),
cob diameter (cm), cob weight with husks (g), cob weight without husks (g ), wet
biomass per plant (g), cob weight per plot (kg), corn grain sugar content (brix).

Based on the results, it can be concluded that, the application of NPK Phonska
fertilizer at a rate of 300 kg/ha (P3) has a good effect on the growth and yield of
maiz plants, namely a plant height of 245.18 cm, a number of leaves of 15.94, leaves
area 8802.90 cm2, flowering age 41.62 days, cob length 25.78 cm, cob diameter
5.10 cm, weight of cobs with husks 427.74 grams, weight of cobs without
cornhuska 332.88 grams, wet biomass per plant 1097.73 grams, cob weight per plot
14.46 kilo grams, sugar content in corn grains 15.00 brix.

Keywords : Sweet Corn, NPK Phonska Fertilizer.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman serealia yang bisa tumbuh
hampir di seluruh dunia. Jagung termasuk bahan pangan terpenting karena
merupakan sumber karbohidrat kedua setelah beras sebagai salah satu sumber
bahan pangan. Jagung telah menjadi komoditas utama setelah beras bahkan di
beberapa daerah di Indonesia jagung dijadikan sebagai bahan pangan utama
pengganti beras atau sebagai campuran beras (Purwono dan Hartono, 2008).

Menurut Iskandar (2013), jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.)
merupakan tanaman yang sangat digemari oleh masyarakat Indonesia karena
rasanya yang manis dan enak serta banyak mengandung karbohidrat. Tanaman ini
patut untuk diusahakan karena mempunyai nilai jual yang tinggi sehingga
memberikan keuntungan yang tinggi. Tanaman jagung merupakan salah satu jenis
tanaman pangan biji-bijian dari keluarga rumput-rumputan berasal dari Amerika
yang tersebar ke Asia dan Afrika melalui kegiatan bisnis orang-orang Eropa ke
Amerika. Sekitar abad ke-16 orang Portugal menyebar luaskannya ke Asia
termasuk Indonesia. Tanaman jagung manis umumnya disajikan dalam bentuk
jagung rebus dan bakar.

Jagung manis merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki
permintaan cukup tinggi. Tanaman jagung manis memiliki rasa yang lebih manis

dibandingkan dengan jagung biasa dan umur produksinya lebih singkat. Jagung



manis komonditas yang dapat memberikan keuntungan karena bisa dijual dengan
harga yang lebih mahal dibandingkan dengan jagung biasa. Jagung manis dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif untuk memenuhi kebutuhan pangan,
selain itu limbah panen jagung dapat dimanfaatkan untuk makanan ternak (Putri
2018).

Produktifitas jagung di dalam negeri pada tahun 2021 sebesar 5,71 ton/ha
dan pada Provinsi Sumatra Selatan pada tahun 2019 produktivitas jagung sebesar
6,11 ton/ha pada tahun 2020 produksi jagung di Provinsi Sumatra Selatan naik
sebesar 6,50 ton/ha dan kemudian pada tahun 2021 produksi jagung mengalami
penurunan sebesar 6,42 ton/ha berdasarkan data yang diperoleh Provinsi yang
menjadi produsen jagung tertinggi. Provinsi Jawa Barat menjadi produsen jagung
tertinggi dengan menghasilkan 7,14 ton/ha untuk hasil panen dan Provinsi NTB
menjadi produsen kedua dengan hasil panen 6,77 ton/ha (Badan Pusat Statistik,
2021). Jagung manis khususnya varietas Bonanza F1 berpotensi menghasilkan
produksi tongkol dengan kelobot sekitar 33 sampai 34,5 ton/ha. Pertumbuhan
jagung manis dipengaruhi oleh faktor lingkungan kesuburan tanah oleh karena itu
pemupukan organik dan anorganik merupakan salah satu cara yang digunakan
untuk memperbaiki kesuburan tanah. Pemberian pupuk organik dan anorganik
sangat baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Apriyanto
2012).

Ada dua jenis pupuk yaitu pupuk organik dan anorganik Pupuk organik
adalah pupuk yang memiliki kandungan senyawa organik. Pupuk organik
kebanyakan berasal dari alam yang terproses alami atau dengan rekayasa. Contoh

pupuk organik adalah pupuk kompos, pupuk kandang. Pupuk anorganik adalah



pupuk yang memiliki senyawa anorganik. Pupuk anorganik kebanyakan merupakan
pupuk buatan maupun pupuk alam yang terbuat dari bahan kimia. Contoh pupuk
anorganik adalah Pupuk NPK, Pupuk Urea, Pupuk TSP, Pupuk ZA dan lain-lain
(Anonim, 2016).

Menurut Novizan (2010), pemberian pupuk yang tepat merupakan salah
satu usaha yang penting untuk meningkatkan produksi jagung. Pemupukan yang
efektif membutuhkan persyaratan kuantitatif yang memiliki beberapa hal seperti
waktu pemupukan dan penempatan pupuk dengan tepat, sehingga unsur hara yang
diberikan pada tanaman dapat diserap dan digunakan oleh tanaman untuk
meningkatkan kualitas produksi.

Pupuk phonska adalah pupuk majemuk yang mengandung unsur N, P, K
mudah larut dalam air dan dapat meningkatkan produksi dan kualitas panen,
memacu pertumbuhan akar, pembentukan bunga, mempercepat panen, menjadikan
batang kuat dan dapat mengurangi resiko rebah, memperbesar ukuran buah dan biji-
bijian (Hasibuan, 2006).

Pupuk NPK Phonska merupakan salah satu produk pupuk NPK yang telah
beredar dipasaran dengan kandungan Nitrogen (N) 15 %, Fosfor (P202) 15 %,
Kalium (K20) 15 %, Sulfur (S) 10 % dan kadar air maksimal 2 %. Pupuk majemuk
ini hampir seluruhnya larut dengan air, sehingga unsur hara yang di kandungnya
dapat segera diserap dan digunakan oleh tanaman dengan efektif (Kaya, 2013).

Menurut Asmin dan Dahya (2011), menyatakan bahwa pemupukan dengan
NPK Phonska pada tanaman jagung berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
tinggi letak tongkol, panjang tongkol dan hasil jagung. Pemupukan 300 kg NPK

Phonska/ha mempunyai hasil dan komponen hasil yang tertinggi yaitu tinggi



tanaman 185,51 cm dan letak tongkol 82,76 cm panjang tongkol 14,26 cm dan hasil
7,33 t/ha.

Menurut hasil penelitian Juandi dkk. (2016), rata-rata pertumbuhan
tanaman jagung Yyang diberikan pupuk majemuk NPK lebih tinggi dibandingkan
tanaman yang tidak di pupuk majemuk NPK, namun perlakuan dosis pupuk
majemuk NPK 200 kg/ha, 300 kg/ha, 400 kg/ha, dan 500 kg/ha menunjukan
pengaruh yang sama terhadap tinggi tanaman. Hal ini mungkin petumbuhan
tanaman jagung membutuhkan pasokan pupuk yang cukup untuk pertumbuhan

tanaman jagung sampai pada munculnya bunga jantan.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
pemberian pupuk NPK phonska terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung

manis (Zea mays saccharata Sturt.).

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian takaran pupuk
NPK Phonska terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays
saccharata Sturt.). Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kegunaan
sumber pengetahuan yang bermanfaat dalam pengembangan jagung manis dengan

pemberian pupuk NPK Phonska.
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